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Abstract 

The purpose of this study is to empirically test the application of PSAK 71 to the level of profitability of Indonesian 

banking companies. The use of PSAK 71 in this study emphasizes the allowance for impairment losses on 

receivables (CKPN), which is calculated using a forward-looking approach. This calculation differs from previous 

financial accounting standards, which relied on backward looking calculations. This study employed a 

quantitative approach and relied on secondary data in the form of financial statements from banking companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019 and 2020. The use of 2019 data is intended to compare test results 

prior to the implementation of PSAK 71. This research sample consists of 74 observations based on purposive 

sampling. Multiple linear regression was used to test hypotheses for cross section data. According to the findings 

of this study, CKPN has a positive impact on the level of company profitability. Prior to the implementation of 

PSAK 71, the results of this test showed that the CKPN had no effect on the level of company profitability. This 

study adds to the body of knowledge about the implementation of new financial accounting standards in Indonesia, 

particularly those affecting banks. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris penerapan PSAK 71 terhadap tingkat  profitabilitas 

perusahaan perbankan di Indonesia. Penerapan PSAK 71 dalam penelitian menyoroti cadangan kerugian penurunan 

piutang (CKPN) yang dihitung dengan menggunakan forward looking. Perhitungan ini berbeda dengan standar 

akuntansi keuangan sebelumnya yang menggunakan backward looking. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

kuantitatif dan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019 dan tahun 2020. Penggunaan data tahun 2019 bertujuan untuk membandingkan hasil 

pengujian sebelum penerapan PSAK 71. Berdasarkan purposive sampling, sampel penelitian ini berjumlah 74 

observasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda untuk data cross section. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CKPN berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. Hasil 

pengujian ini berbeda sebelum penerapan PSAK 71 bahwa CKPN tidak berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas 

perusahaan. Penelitian ini memberikan tambahan literatur atas penerapan standar akuntansi keuangan yang baru di 

Indonesia khususnya yang berdampak pada perusahaan perbankan.  

Kata Kunci: Cadangan, Penurunan nilai, Profitabiitas, PSAK 71 
  

 

PENDAHULUAN 

Corona Virus Diseases-19 atau sering kita sebut Covid-19 masuk ke Indonesia pada 

awal tahun 2020. Awalnya, Covid-19 memaksa masyarakat dunia untuk berdiam diri selama 

kurang lebih 6 bulan. Pemerintah Indonesia juga tidak terlepas dari penerapan kebijakan 

tersebut. Kebijakan tersebut disebut dengan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM). PPKM diterapkan dengan tujuan untuk mencegah dan menekan tingkat penularan 

Covid-19. Pembatasan kegiatan terutama yang berhubungan dengan bisnis tentunya berdampak 

hingga subsektor terkecil seperti Usaha Masyarakat Kecil dan Menengah. UMKM menjadi 

bagian yang sangat terpukul dan terdampak dalam krisis ini (Thaha, 2020). Dampak pandemi 

Covid-19 yang terjadi di Indonesia memicu pertumbuhan kredit/pembiayaan pada industri 

perbankan melambat atau mengalami penurunan, yang mengakibatkan turunnya kinerja operasi 

industri perbankan, dan juga peningkatan kredit macet (Rich et al., 2021). Di lain sisi, di tahun 

yang sama, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 71 terkait instrumen keuangan 

diberlakukan. PSAK 71 tentang Instrumen Keuangan berlaku efektif per 1 Januari 2020 yang 
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diadopsi dari IFRS 9 dan amandemen dari PSAK 55 tentang Instrumen Keuangan. Standar baru 

ini ditetapkan untuk menanggapi kritik atas IAS 39 Financial Instruments and Recognition 

(ekuivalen dengan PSAK 55 Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran) terkait 

penundaan pengakuan kerugian kredit atas pinjaman dan piutang sehingga terlambat diakui 

dalam siklus kredit. Metode incurred loss dalam PSAK 55 dinilai terlalu lambat dalam 

membentuk cadangan kerugian penurunan nilai yang dibutuhkan (Sibarani, 2021). Sementara 

itu, PSAK 71 dianggap lebih berhati-hati dalam memperlakukan kredit yang diberikan. Dengan 

menerapkan perkiraan kerugian kredit lebih dini, diharapkan akan mengurangi risiko kegagalan 

pembayaran kredit (Matoviany & Firmansyah, 2021). Perubahan metode pencadangan yang 

semula menggunakan metode incurred loss menjadi metode kerugian kredit ekspektasian 

(Indramawan, 2019). Industri perbankan yang salah satu kegiatan bisnis utamanya adalah 

penyaluran kredit menjadi sektor yang sangat dipengaruhi oleh perubahan penerapan PSAK 55 

ke PSAK 71 tersebut.  

Perubahaan SAK ini merupakan upaya solutif terhadap sejumlah risiko yang dihadapi 

perusahaan, khususnya sektor keuangan dalam risiko kegagalan pembayaran kredit dari debitur 

(Matoviany & Firmansyah, 2021). Atas kredit yang disalurkan tersebut, industri perbankan 

perlu membuat Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) untuk memitigasi kemungkinan 

tidak tertagihnya kredit yang disalurkan (Chandra, 2021). Kredit yang diberikan bank pada 

awalnya diukur pada nilai wajar ditambah dengan biaya transaksi yang dapat diatribusikan 

secara langsung dan merupakan biaya tambahan untuk memperoleh aset keuangan tersebut dan 

setelah pengakuan awal diukur pada biaya perolehan diamortisasi menggunakan metode suku 

bunga efektif dikurangi dengan CKPN. Penerapan PSAK 71 secara signifikan berpengaruh 

terhadap peningkatan CKPN pada sektor perbankan (Arifullah & Firmansyah, 2021).   

Penerapan standar akuntansi keuangan yang baru tersebut mengakibatkan perusahaan 

perbankan harus mencadangkan lebih banyak kerugian penurunan nilai atas instrumen 

keuangan berdasarkan metode expected credit loss (Rizky et al., 2022). Manajer selaku 

pengelola perusahaan atas nama pemegang saham perlu merespon dengan baik penerapan 

standar akuntansi keuangan baru. Apabila manajer tidak menjalankan pelaporan keuangan 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku dapat berdampak pada kurang andalnya 

laporan keuangan yang disajikan. Pada intinya, penerapan standar akuntansi keuangan yang 

baru bertujuan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan. Namun, adanya informasi 

asimetri antara manajer dan pemegang saham dapat dimanfaatkan manajer untuk tetap mencari 

celah dari pengaturan standar akuntansi keuangan baru yang sejalan dengan kepentingan 

dirinya. Penerapan PSAK 71 mengakibatkan perbedaan perhitungan CKPN yang berbeda 

dengan penerapan standar akuntansi keuangan sebelumnya. Perhitungan CKPN yang baru 

dilakukan dengan menggunakan angka estimasi sehingga nilai CKPN diperkirakan lebih tinggi 

dibandingkan dengan perhitungan CKPN sebelumnya. Walaupun asumsi-asumsi yang 

digunakan dalam perhitungan CKPN telah disesuaikan dengan kriteria tertentu, namun 

pelaporan keuangan tetap mengacu kepada kebijakan manajer dalam perusahaan. Dengan 

demikian, ulasan atas CKPN setelah penerapan PSAK 71 perlu diteliti lebih lanjut.  

Penelitian yang telah mengulas PSAK 71 telah dilakukan dalam beberapa penelitian 

sebelumnya. Ningrum et al. (2022) menguji perbedaan nilai CKPN sebelum dan setelah 

penerapan PSAK 71. Matoviany & Firmansyah (2021) mengulas pencatatan kepemilikan 

investasi obligasi oleh perusahaan perbankan setelah penerapan PSAK 71. Kurniawati (2021) 

mengulas penerapan PSAK 71 pada perusahaan penjamin kredit. Kurniawan & Firmansyah 

(2021) mengulas penerapan PSAK 71 pada investasi reksa dana di perusahaan asuransi di 

Indonesia. Arifullah & Firmansyah (2021) mengulas cadangan penurunan nilai untuk piutang 

pada perusahaan perbankan setelah penerapan PSAK 71 di Indonesia. Penelitian lainnya 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


AKUNTANSIKU 

Volume 2 No.2, 2023 

Page | 69   

 
  Creative Commons Attribution 4.0 International 

License 

mengulas implementasi PSAK 71 dengan menggunakan data satu entitas (Ilat et al., 2020; 

Kusumojati, 2019; Rahayu, 2021; Sibarani, 2021) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji CPKN terhadap profitabilitas perusahaan 

perbankan di Indonesia. Profitabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan dalam 

menghasilkan laba (Brigham & Houston, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Kustina & 

Putra (2021) hanya mengulas perbedaan profitabilitas sebelum dan setelah penerapan PSAK 

71. Sementara itu, Hasibuan et al. (2023) menguji CKPN terhadap profitabilitas setelah 

penerapan PSAK 71. Penelitian ini melengkapi penelitian Hasibuan et al. (2023) dan Kustina 

& Putra (2021) yaitu dengan menguji CKPN terhadap profitabilitas sebelum dan setelah 

penerapan PSAK 71 mengingat perhitungan CKPN dalam dua periode tersebut dilakukan 

dengan metode yang berbeda.   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan literatur atas pengujian 

penerapan standar akuntansi keuangan baru khususnya terkait dengan kinerja perusahaan. 

Penelitian ini juga dapat digunakan oleh Otoritas Pengawas Pasar Modal di Indonesia terkait 

dengan pengawasan atas mitigasi risiko perusahaan atas penerapan standar akuntansi keuangan 

baru yang berdampak kepada kinerja perusahaan.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

 Dalam hubungan keagenan, manajer bertugas menjalankan perusahaan atas nama 

pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976). Selanjutnya, terdapat adanya masalah keagenan 

di mana manajer dan pemegang saham memiliki motif. Pemegang saham mengharapkan 

penambahan kekayaan perusahaan, sedangkan manajer mengharapkan keuntungan untuk 

dirinya sendiri(Jensen & Meckling, 1976). Adanya informasi asimetri, manajer yang mengelola 

perusahaan memiliki kebijakan akrual dalam mempengaruhi informasi laporan keuangan 

(Scott, 2015). Namun, manajer tidak diperkenankan melanggar ketentuan dalam standar 

akuntansi keuangan terkait dengan pelaporan keuangan.  

 Manajer tetap dituntut untuk mencapai kinerja perusahaan secara optimal. Informasi 

kinerja yang diperoleh perusahaan selama satu periode tercermin dari laba rugi (profitabilitas).  

Profitabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

(Brigham & Houston, 2019). Tingkat profitabilitas merupakan ukuran yang banyak digunakan 

oleh banyak pihak dalam menilai keberhasilan kinerja perusahaan termasuk perusahaan 

perbankan. Selain aktivitas operasi yang dilakukan oleh perusahaan, tingkat profitabilitas juga 

dapat dipengaruhi oleh penerapan standar akuntansi keuangan yang baru.  

Salah satu penerapan standar akuntansi keuangan yang baru di Indonesia yang 

dampaknya signifikan kepada perusahaan perbankan adalah PSAK 71 tentang Instrumen 

Keuangan. PSAK ini disahkan sejak tanggal 26 Juli 2017, namun peraturan tersebut mulai 

berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2020 dengan opsi penerapan dini.  PSAK 71 merupakan 

aturan amandemen dari PSAK 55 dan diadopsi dari IFRS 9 yang juga menggantikan IAS 39. 

Poin-poin perubahan dalam PSAK 71 adalah persyaratan terkait instrumen keuangan seperti 

klasifikasi dan pengukuran, penurunan nilai, dan akuntansi lindung nilai. Pada penerapannya, 

PSAK 71 memberikan perubahan terhadap perlakuan akuntansi dalam hal pengukuran dan 

penyajian. Penyebab dampak tersebut berasal dari perbedaan metodologi/pendekatan yang 

semula pada PSAK 55 menggunakan pendekatan loss incurred method (LIM) sedangkan pada 

PSAK 71 menggunakan pendekatan expected credit loss (ECL) (Indramawan, 2019).  

CKPN merupakan cadangan yang wajib dibuat oleh bank ketika terdapat bukti objektif 

bahwa terjadi penurunan nilai akibat dari satu atau lebih peristiwa (merugikan) yang telah 

terjadi setelah pengakuan awal suatu aset keuangan dan peristiwa tersebut berdampak pada arus 

kas mendatang atas aset keuangan yang dapat diestimasi secara andal (Indramawan, 2019). 
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Pengevaluasian bukti objektif tersebut dilakukan pada setiap tanggal pelaporan posisi 

keuangan.  

Kustina & Putra (2021) menemukan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan perbankan 

mengalami penurunan setelah penerapan PSAK 71. Selain itu, Hasibuan et al. (2023) 

menyimpulkan bahwa CKPN berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan. 

Penerapan PSAK 71 mengakibatkan perhitungan CKPN menggunakan pendekatan expected 

credit loss. Pendekatan ini mempersyaratkan bahwa perusahaan perbankan melakukan 

perhitungan CKPN di awal, tidak seperti dalam standar akuntansi sebelumnya bahwa 

perhitungan CKPN ditentukan setelah terdapat adanya bukti obyektif yang menunjukkan 

adanya penurunan nilai atas aset keuangan. Kondisi ini mengakibatkan adanya kenaikan 

kerugian perusahaan akibat penurunan nilai aset keuangan perusahaan perbankan yang 

berdampak pada penurunan laba perusahaan selama satu periode.  

H1: CKPN berpengaruh negatif terhadap tingkat profitabilitas  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder berupa data dan 

informasi dari laporan keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data 

dan informasi laporan keuangan yang digunakan adalah data pada tahun 2019 dan 2020 yang 

bersumber dari www.idx.co.id. Data tahun 2019 digunakan sebagai pembanding pengaruh 

CKPN sebelum penerapan PSAK 71. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI baik pada tahun 2019 maupun 2020. Sampel penelitian 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria perusahaan perbankan 

yang memiliki akun CKPN baik sebelum dan setelah menerapkan PSAK 71. Total sampel yang 

dapat digunakan dalam penelitian ini berjumlah 74 yaitu masing-masing tahun berjumlah 37.  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Proksi profitabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah return on assets (ROA) sebagaimana proksi yang 

digunakan oleh (Hasibuan et al., 2023).  

ROA =
Laba Bersih

Total Aset
 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah CKPN. Proksi CKPN dalam penelitian 

ini adalah CKPN atas aset keuangan dibagi dengan total aset sebagaimana proksi yang 

digunakan oleh Hasibuan et al. (2023).  

CKPN =
CKPN Aset Keuangan

Total Aset
 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear untuk data 

cross section. Adapun model penelitian ini adalah sebagai berikut:  

ROAi = β0 + β1CKPNi + εi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 menunjukkan hasil dari uji statistik deskriptif profitabilitas (ROA) dan CKPN 

tahun 2019 dan tahun 2020.  

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Std. Dev. 

ROA 2019 37 0,09232 0,03109 0,00539 0,01949 

ROA 2020 37 -0,08696 0.02681 -0,00068 0,02240 

CKPN 2019 37 0,00015 0,04187 0,01618 0,00995 

CKPN 2020 37 0,00269 0,15393 0,02709 0,02553 

Sumber: data diolah 
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Berdasarkan tabel di atas, rata-rata perubahan ROA dari tahun 2019 ke 2020 mengalami 

penurunan sebesar 2,8197% dan rata-rata perubahan rasio CKPN dari tahun 2019 ke 2020 

mengalami kenaikan sebesar 7,879%. Selanjutnya, setelah melakukan uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas, ringkasan hasil uji hipotesis adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Coeff t-Stat Sig   Coeff t-Stat Sig   

C 0,011 1,856 0,072 * 0,012 2,617 0,013 ** 

CKPN -0,372 -1,145 0,260   -0,472 -3,775 0,001 *** 

R2 0,036       0,289       

Adj. R2 0,009       0,269       

F-Stat 1,312       14,251       

Prob(F-Stat) 0,260       0,001       

Sumber: data diolah 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa CKPN setelah penerapan PSAK 71 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil pengujian ini sejalan dengan Hasibuan et al., 

(2023) dan Kustina & Putra (2021). Walaupun penerapan standar akuntansi keuangan yang 

baru bertujuan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan (De George et al., 2016), namun 

bukan berarti penerapan standar tersebut juga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

Penerapan PSAK 71 memberikan dampak yang signifikan pada perusahaan perbankan. 

Perusahaan perbankan perlu menyesuaikan metode perhitungan CKPN dengan expected credit 

loss atau forward looking method. Kondisi ini berbeda dengan perhitungan CKPN dengan 

menggunakan standar sebelumnya yang menggunakan loss incurred method atau backward 

looking method. Perhitungan CKPN dengan menggunakan PSAK 71 dilakukan di awal dengan 

tujuan untuk meningkatkan mitigasi risiko atas kepemilikan aset keuangan oleh perusahaan 

perbankan.  

Penerapan PSAK 71 ini merupakan penerapan standar akuntansi keuangan yang 

dampaknya sangat signifikan bagi operasi dan proses bisnis perusahaan perbankan. Walaupun 

terdapat adanya masalah keagenan dalam pengelolaan perusahaan, manajer tetap berupaya 

untuk memenuhi ketentuan dalam standar yang baru. Manajer diduga tetap menyajikan 

informasi keuangan yang sesungguhnya mengingat penerapan CKPN berdasarkan PSAK 71 

mengakibatkan kecenderungan tingkat profitabilitas yang semakin turun. Ketentuan dan asumsi 

terkait dengan perhitungan CKPN harus diikuti oleh manajer pada perusahaan perbankan. 

Penerapan PSAK 71 pada tahun pertama mengakibatkan adanya penurunan profitabilitas 

merupakan hal yang wajar. Selain kondisi makro ekonomi yang banyak dipengaruhi oleh 

kondisi pandemi covid19 di tahun 2020, perusahaan perlu melakukan penyesuaian atas kondisi 

perusahaan terkait dengan dampak penerapan PSAK 71.  

Berdasarkan statistik deskriptif menunjukkan bahwa CKPN mengalami kenaikan di 

tahun 2020 dibandingkan dengan tahun 2019. Sementara itu, profitabilitas di tahun 2020 

mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2020. Sementara itu, CKPN sebelum 

penerapan PSAK 71 tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Sebelum penerapan PSAK 71, 

CKPN dihitung berdasarkan loss incurred method atau backward looking yaitu CKPN dihitung 

setelah terdapat adanya bukti obyektif atas penurunan nilai aset keuangan perushaan perbankan.  

Penerapan CKPN dengan menggunakan standar akuntansi keuangan sebelumnya dilakukan 

berdasarkan praktik yang sudah bertahun-tahun terjadi, sehingga kinerja operasi tidak terlalu 

terpengaruh dengan adanya CKPN. Selain itu, perusahaan perbankan diduga sudah lama 

melakukan manajemen risiko atas CKPN aset keuangan yang dihitung dengan menggunakan 

backward looking method.  
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PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa CKPN pada penerapan PSAK 71 tahun pertama 

menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan perbankan. Perhitungan CKPN yang 

menggunakan expected credit loss atau forward looking mengakibatkan peningkatan jumlah 

CKPN yang berdampak pada penurunan kinerja perusahaan. Hasil pengujian ini berbeda 

dengan sebelum penerapan PSAK 71 bahwa CKPN tidak berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan. Perhitungan CKPN dengan menggunakan backward loking atau loss 

incurred method merupakan penerapan perhitungan penurunan nilai atas aset keuangan 

perusahaan perbankan yang sudah biasa dilakukan pada proses bisnis perusahaan perbankan 

selama ini. Perhitungan tersebut dilakukan apabila adanya bukti obyektif atas penurunan nilai 

aset keuangan yang memang benar-benar terjadi, sehingga pengelolaan risiko atas penurunan 

nilai selama ini oleh perusahaan perbankan telah mengikuti pola tersebut.  

Saran 

Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan perbankan yang listed di Bursa Efek 

Indonesia dengan jumlah terbatas. Selain itu, adanya kriteria tertentu mengakibatkan penurunan 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

sampel perusahaan perbankan baik yang listed dan non listed untuk mendapatkan hasil 

pengujian yang lebih komprehensif. Penelitian ini menyarankan kepada Otoritas Jasa Keuangan 

dalam melakukan pengawasan atas manajemen risiko perusahaan perbankan terkait dengan 

penerapan standar akuntansi keuangan yang berdampak pada proses bisnis maupun pada kinerja 

perusahaan perbankan. Penelitian ini juga menyarankan kepada Badan Penyusun Standar untuk 

melakukan evaluasi atas penerapan standar akuntansi keuangan baru yang berdampak secara 

signifikan pada industri-industri tertentu.  
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